BABI1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin pesat akhir-
akhir ini membawa manusia kepada peradaban yang baru, manusia memanfaatkan
peralatan-peralatan yang modern. Beberapa industri telah menggunakan bahan
berbasis logam terutama untuk alat-alat perkakas, komponen-komponen otomotif
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umumnya telah banyak digunakan dikarenakan memiliki nilai kekuatan tarik yang

karena sifat meke korosi [3], lebih

cukup tinggi sebesar 3440 MPa [5]. Komposit dengan fiber e-glass telah
dilakukan penelitian sebelumnya A,Kosim dkk [6] diketahui bahwa mechanical
properties komposit serat e-glass dengan matriks poliester untuk struktur LSU
(LAPAN SURVEILANCE UAV) memiliki nilai tegangan maksimal sebesar
104,72 MPa. Akan tetapi, pada penelitian sebelumnya belum dilakukan pengujian
untuk menentukan mechanical properties dari jenis serat e-glass yang berbeda
yaitu e-glass unidirectional. Komposit dicapai dengan kombinasi dengan poliester
sebagai matriks dengan density yang lebih ringan sebesar 1,2 gram/cm [7] dengan

tensile strength sebesar 40-90 MPa. Sedangkan sifat mekanik dari komposit
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sedikit banyaknya dipengaruhi oleh material, metode, kondisi spesimen,
persiapan dan persentasi material penguat [8].

Pada hakikatnya komposit secara umum diaplikasikan sebagai panel dan
memerlukan proses penyambungan dengan part lainya berupa mur, baut dan
keling [9]. Untuk itu material harus memiliki lubang. Keberadaan lubang akan
menurunkan nilai kekuatan komposit sehingga memicu kegagalan pada daerah
kritis [9]. Retak awal akan muncul di daerah yang paling lemah, seperti di daerah
sekitar lubang [10]. Pada penelitian sebelumnya oleh K. Diharjo [9] telah

dilakukan pengaruh metode pembuatan lubang pada sifat tarik dari komposit

layer serat dengan stacking er atan tarik laminat
sebesar 12,05 ; :
pengujian tarik M . al3 serat, untuk itu
pada penelitian iddi an penambg %
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dari kekuatan tarik komposit. Untuk itu pada penelitian ini perlu diketahui

nyak 3x lipat layer

i

i Tae %l:abkan kenaikan

seberapa jauh kenaikan sifat mekanik laminat nya.
1.2 Tujuan

Tujuan dari pembuatan tugas akhir ini adalah membandingkan
karakteristik mekanik (tarik dan tekan) dari komposit fiber e-glass bermatriks
poliester antara spesimen yang memiliki sole dan no hole serta mengidentifikasi

mode kegagalan.
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1.3 Manfaat

Manfaat yang dapat diperoleh dari pembuatan tugas akhir ini adalah
mendapatkan mechanical properties komposit serat e-glass dengan pemberian

lubang.
14 Batasan Masalah

Batasan masalah dari tugas akhir ini adalah:

1. Serat yang digunakan untuk penguat komposit yaitu e-glass fiber

unidirectional dan matriks nya menggunakan resin poliester.

1.5

bawah ini:

asalah, tujuan,

Pada bab ini berisikan tahap-tahap penelitian berdasarkan cara kerja
dari rangkaian yang diinginkan.

4. BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN
Pada bab ini berisikan data-data hasil pengujian serta pembahasan
mengenai penelitian.

5. BAB V PENUTUP
Kesimpulan atas hasil dan pembahasan yang diperoleh serta berisi

saran untuk penelitian selanjutnya.
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